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Abstract: Relationship between self-image and intention of buying counterfeit fashion
product in teenage girl. This research is correlational research, which aims to see
correlation between self-image and intention of buying counterfeit fashion product on
teenage girl in Padang Panjang. The research sample was taken using incidental
sampling techniques, with research subjects totaling 100 people. Research hypothesis
tested used product moment correlation technique. The result of this study indicate there
is a significant positive between self-image and intention of buying counterfeit fashion
product on teenage girl in Padang Panjang with a valued rxy of 0.621 with p = 0.000
(p<0.01).

Keywords: Intention of buying, self-image, teenager.

Abstrak: hubungan antara citra diri dan intensi membeli produk fashion triuan
(KW) pada remaja putri. Merupakan penelitian korelasional, dimana bertujuan untuk
melihat korelasi citra diri dan intensi membeli barang tiruan (KW) pada remaja putri di
Padang Panjang. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik sampling
insidental, subjek pada penelitian ini sebanyak 100 orang. Pengujian hipotesis penelitian
menggunakan teknik korelasi product moment.. Hasilnya terdapatnya korelasi positif
yang signifikan terhadap citra diri dan intensi membeli produk tiruan pada remaja putri di
Kota Padang Panjang yang mana nilai rxy sebesar 0.621 dengan p = 0.000 dengan
(p<0.01).

Kata kunci: Intensi membeli, citra diri, remaja

PENDAHULUAN

Majunya dunia fashion yang semakin

pada zaman globalisasi ini membuat
konsumen menginginkan beragam macam
produk fashion terbaru, sehingga muncullah
masalah lahirnya produk fashion tiruan atau

barang palsu yang rupanya mirip dengan

barang aslinya. Contoh produk yang mudah

dijumpai sebagai barang tiruan adalah
pakaian, jam tangan, perhiasan, sepatu,
beragam kosmetik, berbagai macam obat-
obatan sampai ke perangkat lunak atau

software serta produk yang terbuat dari
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bahan kulit binatang (Ariyanti, 2015). Ini
juga merupakan akibat dari peningkatan
perdagangan dunia yang diiringgi juga
dengan perkembangan teknologi, serta
adanya peningkatan pada barang yang
memiliki nilai jual untuk ditiru (Boonghee
& Seung Hee, 2005). Produk tiruan dipilih
konsumen  karena tersiratnya  status
simbolik pada merek yang tertera dibarang
tersebut, akses dari lokasi belanja yang
mudah dicapai, serta murahnya harga
barang atau produk tiruan dibandingkan
(Siham &

Indonesia sendiri ini

dengan produk originalnya.
pierre, 2012). Di
adalah hal yang sudah biasa atau lumrah
diketahui dari

terjadi, hal ini dapat

banyaknya  terjadi  penjualan  serta
pembelian untuk produk-prosuk tiruan ini.
Produk tiruan yang banyak dijual
inipun telah menyebabkan permasalahan
ekonomi dalam skala nasional. Permasalah
yang ditimbulkannya adalah masalah dari
etika dan hukum yang mana ini melanggar
tentang Hak Kekayaan Intelektual (HAKI).
Namun, konsumen masih tetap memilih
untuk membeli produk tiruan ini khususnya
pada fashion dengan berbagai macam
alasan dan pertimbangan walau ini telah
menimbulkan macam ragam pertentangan
di  khalayak
Berdasarkan survei Masyarakat Indonesia
Anti  Pemalsuan (MIAP) terlihat bahwa

Indonesia di tahun 2014 merugi sebesar

ramai  (kemenperin.go.id).

41,58 triliun yang disumbangkan oleh

banyak beredarnya prosuk palsu terutama
pada produk fashion (kemenperin.go.id,
2015).
Perbedaan setiap orang memiliki
pengaruh terhadap keputusan konsumen
dalam membeli produk tiruan. Hawkins dan
Mothersbaugh (2010) menyebutkan bahwa
ada beberapa hal yang bisa mempengaruhi
sikap seorang individu terhadap munculnya
niat atau (intention) yaitu adanya pengaruh
terhadap budaya, geografis, demografis,
serta psikologis dari tersebut.
Sitruck dan McDavid (dalam Dewi, 2006)

menjelaskan

pribadi

bahwa banyak terjadi
kecenderungan lebih senangnya konsumen
wanita dalam hal berbelanja dibandingkan
dengan konsumen pria. Sedangkan Meyers
(dalam Dewi, 2006) mengatakan bahwa
konsumen wanita akan lebih focus kepada
produk-produk kebutuhan atau keperluan
rumah tangga seperti, pakian, dan bahan
makanan, serta konsumen wanita cenderung
akan mengahabiskan waktu lebih lama
untuk urusan mencari informasi tentang
barang yang akan dibelinya.

Masa remaja adalah masa perubahan
atau masa dimana individu mencari mencari
identitas diri, dan akan berusaha pencari
penjelasan tentang siapakah diri mereka.
Salah satu usahanya yaitu dengan membeli
dan mennggunakan fashion dengan harga
yang murah terjangkau, seperti membeli
tas, sepatu, jam tangan, aksesoris serta

pakaian walau yang mereka beli merupakan
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produk tiruan atau produk palsu, alasan
lainnya adalah karena kemiripan dari
bentuk barang tiruan yang mereka beli
dengan produk originalnya (Wijaya, Djalali
& Sofiah, 2015). Citra diri atau image pada
remaja akan terbentuk pada rentang usia ini,
dapat dilihat melalui upaya-upaya yang
dilakukan remaja dalam mempersepsikan
dirinya, remaja akan mencoba
menampilkan kelebihan fisiknya. Adanya
atau munculnya sifat yang lebih sensitif
terhadap  gambaran  fisik  sehingga
mendorong remaja untuk berpenampilan
dan berperilaku sesuai tuntutan komunitas
sosialnya. (Aryani, 2006). Maksud dari citra
diri itu sendiri adalah gambaran atau

refleksi dari seorang individu tentang
dirinya yang merupakan makhluk hidup
berfisik, sehingga dapat dikaitkan dengan
cara berpenampilan individu secara umum
(Burn, 1993).

Fashion digunakan oleh remaja putri
sebagai identitas dan pelengkap akan
Untuk

perhatian dari lingkungan sekitarnya, serta

dirinya sendiri. sebagai pusat
untuk membuat remaja lebih mudah bergaul
dengan teman sebayanya atau membuat

serta mempermudah remaja putri untuk

diterima di lingkungan sosialnya. Untuk
memenuhi  tuntutan  tersebut remaja
berusaha merubah penampilan mereka

dengan cara membeli atau memakai produk
tiruan. Akibat murahnya harga barang

tiruan tersebut dibandingkan barang aslinya

maka remake putri akan membeli serta

memiliki keinginan atau intensi untuk
membeli produk fashion tiruan tersebut
(Wijaya, Djalali & Sofiah , 2015).

Proses membeli produk tiruan pada
remaja adalah suatu rangkaian perilaku
dalam membeli dimana mereka akan
memutuskan jadi atau tidak membeli
sebuah barang yang mereka inginkan,
intensilah yang mempengaruhi keputasn
membeli dari remaja tersebut. Apabila
terjadi tingginya intensi pembelian dari
konsumen, maka ada kemungkinan
tingginya perilaku membeli dari konsumen
tersebut, dan begitu sebaliknya (Tjiptono,
2005). Maksud intensi itu sendiri adalah
bagaimana  penampilan  yang  akan
dimunculkan seseorang dan sebesar apa
usaha yang diperlukan untuk sebuah
perilaku atau tindakan dari seorang individu
(Ajzen, 2005). Adanya sikap positif dari
remaja terhadap keberadaan fashion tiruan
dan adanya persepsi atas kemampuan
individu mengendalikan faktor-faktor yang
ada untuk membeli produk fashion, serta
kelompok sosial individu mempengaruhi
indvidu secara positif dalam hal membeli
barang fashion itu maka. terbentuklah
intensi  pada
Djalali & Sofiah 2015).

Remaja memang tidak bisa lepas dari

remaja tersebut. (Wijaya,

cara bagaimana mereka untuk bisa

mengembangkan diri mereka, sehingga

dengan membeli berbagai barang-barang



fashion ini merupakan kebuthan yang musti
dipenuhi oleh remaja putri. Sebagaimana
Mowen dan Minor (2002) menyebutkan
bahwa citra diri dapat dikembangkan
melalui ha katas kepemilikah dari setiap
barang yang dipakai oleh seorang individu..
(2011)

hubungan positif antara cita diri dan intensi

Prasastya menjelaskan  ada
membeli yang man apabila citra diri rendah
akan berpengaruh pada rendahnya intensi
membeli dan begitu sebaliknya.

Berbagai macam kajian literatur
diatas maka tujuan dari peneliti adalah
untuk melihat dan mengukur hasil dari
penelitian ini apakah ada terdapat korelasi
antara citra diri dengan intensi mmebeli
barang tiruan terhadap remaja putri yang

tinggal di Kota Padang Panjang.

METODE

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuntitatif
korelasional yaitu jenis penelitian yang
melihat korelasi antara satu variabel dengan
2010).

mengkaji korelasional antara dua variabel

variabel lainnya (Yusuf, Serta
yang mana terdiri dari variabel x yaitu
intensi membeli, dengan variabel y yaitu
citra diri. Dengan demikian, maka
penelitian ini melihat hubungan citra diri
dan intensi membeli barang fashion palsu
(KW) pada remaja putri di Kota Padang

Panjang.

Populasi penelitian ini adalah seluruh
remaja putri di Kota Padang Panjang,
sedangkan sampelnya adalah sebagian dari
individu yang terpilih dalam mewakili
populasi dalam penelitian ini atau sebagian

remaja putri yang tinggal di Kota Padang

Panjang. Teknik yang dipakai dalam
penelitian ini adalah non probability
sampling, dengan spesifikasi sampling

incidental yang mana merupakan teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
maksudnya siapa saja orang yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan oleh peneliti sebagai sampel,
bila apabila dilihat dari orang tersebut yang
kebetulan ditemui dan dirasa cocok sebagai
sumber data (Sugiyono, 2009) dengan
kriteria sampel yaitu remaja putri dengan
rentang usia 15 - 18 tahun, tinggal di Kota
Panjang Panjang dan memiliki media sosial,
dengan jumlah subjek sebanyak 100 orang.

Pengumpulan data menggunkan skala
likert yang digunakan untuk mengungkap
kedua variabel intensi membeli dan citra

diri. Pada skala likert terdiri dari aitem-

aitem  favorable dan aitem-aitem
unfavorable ini bertujuan untuk
menghindari  stereotip  jawaban. ltem

favorable merupakan item atau pernyataan
yang mendukung, memihak, dan

menunjukkan ciri  objek dan sikap,
sedangkan item unfavorable merupakan
item atau penyataan yang tidak mendukung

atau tidak menggambarkan objek dan sikap



(Azwar, 2011). Pada intensi membeli,
terdapat 37 butir pernyataan dan pada citra
diri terdapat 28 butir pernyataan.

Koefisien validitas digunakan untuk
mengetahui tinggi atau rendahnya validitas
atas suatu alat ukur. Untuk uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan validitas
isi (content validity) yang mana artinya
validitas dianalisis melalui analisis rasional
atau menggunakan professional judgment
2011). Alat ukur

reliabel karena adanya derajat keakuratan

(Azwar, dinyatakan
ketepatan, serta ketelitian yang ditujukan

olen instrumen pengukuran terhadap
variabel dan sejauhmana suatu alat ukur
dapat dipakai dua kali dalam penelitian dan
hasil pengukuran itu relatif konsisten
(Azwar, 2011).

Penelitian ini menggunakan analisis
data berupa analisis uji korelasi. Uji
korelasi ini ialah teknik yang digunakan
untuk mencari hubungan antara dua
variabel yang akan dipakai dalam penelitian
ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat
2009).

penelitian ini variabel bebasnya ialah citra

(Winarsunu, Dimana  dalam
diri dan variabel terikatnya adalah intensi
membeli. Uji korelasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah korelasi product
moment dengan tujuan untuk melihat
hubungan antara citra diri dengan intensi
membeli pada remaja putri di Kota Padang

Panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji normalitas bertujuan  untuk

mengetahui apakah data yang diteliti
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas sebaran data menggunakan
metode nonparametric test, yaitu tes One
Sample Kolmogorov Smirnov dengan
ketentuan jika p > 0.05 maka sebaran
dikatakan normal. normalitas
intensi membeli didapat nilai K-SZ= 0.561,
p>0.05 (p=0.0911). sedangkan pada citra
diri nilai K-SZ=0.878, p>0.05 (p=0.424).

dari hasil diatas menunjukkan bahwa kedua

Pada uji

variabel memiliki nilai distribusi yang
normal.

Hasil uji linearitas pada penelitian ini
dapat membuktikan hubungan antara kedua
variabel penelitian. Model perhitungan atau
nilai statistic yang digunakan pada intensi
membeli dan citra diri ini dengan nilai
F=67.33, p<0.05 (p=0.000)

terpenuhinya hasil penelitian ini pada

artinya

asumsi linearnya, atau pada uji linearnya.
Pada hasil analisis uji korelasi tentang
hubungan citra diri dan intensi membeli
nilai koefisien korelasi yang didapat =0.621
menandakan adanya kekuatan hubungan
antra variabel intensi membeli dan citra diri
berada pada kategori kuat. P = 0.000
(p<0.01) menandakan terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara intensi

membeli dan citra diri. Hal ini berarti



semakin tinggi intensi membeli produk
atau barang tiruan maka citra diri remaja
putri di Kota Padang Panjang juga semakin
tingoi,
rendah intensi membeli produk fashion

begitupun sebaliknya semakin

tiruan maka semakin rendah citra diri
remaja putri di Kota Padang Panjang.
Berdasarkan jabaran dari hasil ini
dapat dijelaskan bahwa bahwa intensi
membeli produk fashion pada remaja putri

di Kota Padang Panjang berada pada

kategori sedang. Dengan kategori sebanyak
3% subjek memiliki intensi membeli yang
tinggi, 97% subjek memiliki intensi
membeli sedang, dan 0% subjek memiliki
intensi membeli yang rendah. Selanjutnya
variabel citra diri umumnya di kategori
sedang, 0% subjek memiliki citra diri yang
tinggi, 97% subjek memiliki citra diri
sedang, dan 3% subjek memiliki citra diri

yang rendah.

Tabel 1. Kriteria Kategori Kuesioner Intensi Membeli

Subjek Penelitian

SD Skor Kategori
f Presentase (%0)
(p+1,0 6) <X X=> 111 Tinggi 3 3%
(n-1,0 0) <X < (pt+1,0 0) 74<X <111 Sedang 97 97%
X <(p-1,0 0) X<74 Rendah 0 0%
Jumlah 100 100%
Tabel 2. Kriteria Kategori Skala Citra Diri
D SKor Kategori Subjek Penelitian
f Presentase(%0)
(u+1,0 6) <X X=>112 Tinggi 0 0%
(u-1,0 0) <X < (ut1,0 0) 57<X<112 Sedang 97 97%
X <(u-1,0 0) X <57 Rendah 3 3%
Jumlah 100 100%

Tabel 3. Pengkategorian Subjek Berdasarkan Aspek Intensi Membeli

. Subjek
Aspek Kategori Skor = Presentase (%)

Sikap terhadap perilaku Tinggi X>30 15 15%
Sedang 20 <X <30 83 83%
Rendah X<20 2 2%

Total 100 100%
Norma subjektif Tinggi X=>27 4 4%
Sedang 18 <X <27 90 90%
Rendah X <18 6 6%

Total 100 100%
Kontrol perilaku Tinggi X=>54 9 9%
Sedang 36< X <54 88 88%
Rendah X <36 3 3%

Total 100 100%




Tabel 4. Pengkategorian Subjek Berdasarkan Aspek Citra Diri

Aspek Kategori Skor Subjek
f Presentase(%0)

Dunia Fisik (Physical Tinggi X=>30 30 30%
World) Sedang 20 <X <30 70 70%

Rendah X <20 0 0%
Total 100 100%

Dunia Sosial (Social World)  Tinggi X=>21 21 21%
Sedang 14 <X <21 71 71%

Rendah X<14 8 8%
Total 100 100%

Dunia Dalam/Psikologi Tinggi X=>33 15 15%
(Inner/Psychological World) Sedang 22 <X <33 75 75%
Rendah X <22 10 10%
Total 100 100%

Dalam  pengkategorian ~ masing-
masing aspek dari intensi membeli pada
remaja putri dibagi menjadi tiga kelas
interval yang mana berdasarkan aspek sikap
terhadap perilaku berada pada kategori
sedang (83%), pada aspek norma subjektif
berada pada kategori sedang (90%) dan
pada kategori aspek kontrol perilaku berada
pada kategori sedang (83%). Sedangkan
untuk aspek citra diri pada remaja putri di
bagi menjadi tiga kelas interval berdasarkan
aspek dunia fisik (physical world) berada
pada kategori sedang (70%), selanjutnya
pada aspek dunia sosial (Social world)
berada pada kategori sedang (71%), aspek
terakhir yaitu aspek dunia dalam/psikologi
(ineer/psychological) berada pada kategori
sedang (75%).

Koefisien determinasi penelitian ini
sebesas R?=0,386 yang berarti bahwa

intensi membeli menyumbang pengaruh

sebesar 38% terhadap citra diri pada remaja
putri di Kota Padang Panjang. Sisanya 62%
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak

diukur dalam penelitian ini.

Pembahasan
adalah

untuk dapat mengetahui korelasi citra diri

Tujuan dari penelitian ini
dengan intensi membeli produk tiruan yang
ditujukan kepada remaja putri Kota Padang
Panjang sebagai subjeknya Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara citra diri dengan intensi membeli
produk fashion tiruan pada remaja putri di
Kota Padang Panjang. Penelitian ini
dilakukan terhadap subjek remaja putri
yang tinggal di Kota Padang Panjang

dengan menggunakan teknik sampling

incidental, merupakan teknik penentuan
berdasarkan  kebetulan,

sampel yaitu

sumber data yang diperoleh peneliti yang



secara kebetulan bertemu dengan remaja
putri tersebut dan peneliti merasa bahwa
remaja putri tersebut cocok dengan kriteria
sampel penelitian maka akan peneliti
jadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.
(Sugiyono, 2009).

Berdasarkan hasil analisis korelasi
antara intensi membeli dengan citra diri
menunjukkan hasil yang signifikan positif
terhadap intensi membeli dengan citra diri.
Dimana korelasi hubungan antara kedua
variabel yaitu variabel intensi membeli dan
citra diri berada pada kategori kuat. Maka
hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini
yang berbunyi terdapat hubungan antara
citra diri dan intensi membeli barang
fashion palsu (KW) terhadap remaja putri
dalam penelitian ini diterima. Hasil uji
normalitas pada intensi membeli dan citra
diri  menunjukkan distribusi antara dua
variabel tersebut bersifat normal.

Hasil analisis statistik dari variabel
intensi membeli di deskripsikan bahwa
secara umum subjek penelitian memiliki

intensi membeli yang berada pada tingkatan

sedang. Ini  menunjukkan bahwa subjek
penelitian mempunyai sikap terhadap
perilaku, norma subjektif serta kontrol

perilaku terhadap produk fashion tiruan
yang mereka beli. Pada penelitian ini mean
empiris pada masing-masing variabel lebih
tinggi dari mean hipotetiknya, yang mana

mean empiris dari variabel intensi membeli

lebih tinggi dari mean hipotetiknya, begitu
pula pada variabel citra diri mean empiris
lebih tinggi daripada mean hipotetiknya. Ini
berarti bahwa tingkat intensi membeli dan
citra diri pada subjek penelitian lebih tinggi
daripada tingkat intensi membeli dan citra
diri pada populasi umumnya.

Variabel diukur

menggunakan skala intensi membeli yang

Intensi  membeli
dikembangkan dari aspek intensi membeli
atau theory of planned behavior yang
dikemukakan oleh Ajzen (2005) yang
terdiri dari tiga aspek yaitu: apek pertama
sikap terhadap perilaku, aspek kedua norma
subjektif, dan terakhir adalah aspek kontrol
perilaku. Jika dilihat dari dari persentase
kategori pada masing-masing aspek, aspek
norma subjektif berada pada kategori
sedang. Sedang-nya aspek norma subjektif
dapat dilihat dari banyaknya subjek yang
memilih aitem pada skala norma subjektif,
berarti bahwa aspek norma subjektif ini
berupa pandangan dan aturan yang dapat
berpengaruh pada kehidupan seseorang di
lingkungan sekitar .

Aspek kontrol perilaku dalam intensi
membeli berada pada kategori sedang.
Dalam aspek ini ada faktor yang mampu
menfasilitasi munculnya sebuah perilaku
dan juga berhubungan dengan mudah atau
sulit untuk muncul dan hadirnya sebuah
perilaku (Ajzen, 2005). Terakhir adalah
aspek sikap terhadap perilaku berada pada



kategori sedang. Aspek ini berisi penilaian
individu terhadap sebuah perilaku yang
dapat berupa sikap positif maupun negatif,
serta dapat menghubungkan  antara
ketertarikan berperilaku dengan hasil yang
diharapkan (Ajzen, 2005).

Variabel Citra diri pada penelitian ini
diukur dengan skala citra diri yang di
kembangkan dari aspek citra diri dari
Brown (1998), yang terdiri dari tiga aspek
yaitu: dunia fisik (physical world), dunia
sosial dunia

(Social  world), dan

dalam/psikologi (ineer / psychological).
Jika dilihat dari dari persentase kategori
pada masing—-masing aspek, aspek dunia
dalam/psikologi (ineer / psychological)
berada pada kategori sedang. Kategori
sedang pada aspek dunia dalam/psikologi
(ineer / psychological) dapat dilihat dari
banyaknya subjek yang memilih aitem pada
skala dunia  dalam/psikologi  (ineer/
psychological), berarti bahwa aspek ini
merupakan hasil atau sumber penilaian dari
dalam diri seseorang seperti adanya
intropeksi terhadap diri sendiri, adanya
proses mempersepsikan diri, serta adanya
pencarian alasan di balik perilaku tersebut
oleh seorang individu (Brown, 1998).
Aspek dunia sosial (Social world)
berada pada kategori sedang, dimana aspek
ini  berhubungan

dengan lingkungan

individu subjek sendiri dan sebagai

pemasukan agar tercapainya citra diri dari

individu itu sendiri. Pemahaman diri
melalui lingkungan sosial terbagi dua yaitu
bagian pertama, adalah perbandingan sosial
yang membantu memberikan gambaran diri
melalui perbandingan dengan orang lain,
dan yang kedua merupakan cerminan nilai
akan tercapainya pengetahuan dari diri
individu dilihat dari tanggapan lingkungan
sekitar individu tersebut. (Brown, 1998).
Aspek Kketiga dari citra diri yaitu
dunia fisik (physical world) berada pada
kategori sedang, dimana aspek dunia fisik
(physical world) memberikan arti bahwa
seorang individu mampu belajar memahami
dirinya. sumbernya berasal dari fisikal
seseorang , atau yang tampak. Serta dunia
fisik ini merupakan atribut yang bisa di
ukur, tampak, subjektif, dan tidak memiliki
arti jika berdiri sendiri tampa ada
perbandingan denga orang lain.
Berdasarkan hasil dan uraian diatas,
dapat disimpulkan bahwa intensi membeli
barang tiruan terhadap remaja putri berada
pada kategori sedang dan citra diri pada
remaja putri berada pada kategori sedang.
Nilai yang didapat dari penelitian antara
intensi membeli dengan citra diri menurut
Bian dan Moutinho (2009), adalah intensi
membeli tiruan

produk palsu atau

dipengaruhi  dengan adanya persepsi
terhadap citra diri dari individu itu sendiri
yang mana digunakan untuk merasakan

keuntungan dan pengaruh lingkungan atau



dari  konformitas indivitu  tersebut.
Selanjutnya kelompok sosial dari remaja
tersebut akan mendorong terciptanya intensi
membeli sebuah produk yang mana akan
memicu timbulnya citra diri pada remaja,
sehingga remaja akan memiliki rasa
kepercayaan diri dan bangga akan dirinya
sendiri (Acharya & Gupta, 2016). Terakhir,
citra diri dapat dipersepsikan sebagai
kemampuan observasi dan pengetahuan
perilaku seseorang yang mana prosesnya
tidak

terorganisir

melainkan
Apabila
dikaitkan dengan intensi membeli produk

terjadi  sembarangan

secara teratur.
fashion tiruan, maka citra diri timbul karena
adanya pengetahuan remaja putri akan
produk fashion itu sendiri, sehingga ada
keinginan remaja untuk memiliki barang
tersebut bagaimanapun caranya termasuk
membeli produk fashion tiruan (Koolivandi
& Lotfizadeh, 2015).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian ini
maka didapatkanlah kesimpulan yang mana
sebagai berikut ini.
1. Secara umum, citra diri remaja putri
berada pada kategori sedang.
2. Secara keseluruhan, intensi membeli

barang fashion palsu atau tiruan
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terhadap remaja putri berada pada
kategori sedang
3. Terdapat hubungan yang signifikan
dari citra diri dan intensi membeli
produk atau barang fashion tiruan
yang dilakukan penelitian kepada
remaja putri, artinya semakin tinggi
intensi membeli maka semakin tinggi
pula citra diri pada remaja putri dan

sebaliknya.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini

peneliti memiliki beberapa saran sebagai

berikut.

1. Untuk peneliti selanjutnya, hasil dari
penelitian ini bisa menjadi bahan
acuan untuk melakukan penelitian
yang sama mengenai citra diri dan
intensi  membeli

sehingga dapat

memberikan  konstribusi  terhadap
ilmu psikologi khususnya di bidang
Psikologi Industri dan Organisasi.

2. Untuk

diharapkan untuk bisa menambah dan

peneliti selanjutnya,
meningkatkan hasil dari penelitian

yang dirasa masih kurang
melengkapi.

3. Bagi remaja putri, diharapkan dapat
meningkatkan citra diri dalam diri
mereka agar lebih bisa percaya diri

apapun  yang

dikenakan atau dipakai sehingga tidak

dengan  barang



merasa malu dan tidak merasa
dikucilkan oleh teman—teman.

4. Untuk remaja putri, sebaiknya lebih
bijak dan teliti dalam memilih barang
atau produk fashion yang akan
mereka gunakan.

5. Bagi produsen produk produk asli,
untuk  lebih  menjaga  produk-

produknya dengan cara meningkatkan

kualitas dari produk itu sendiri serta
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